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Abstract
In today’s hyper-competitive workplaces, chronic overworking is often glamorized, disguised as dedication, and rewarded with temporary recognition. However, for many employees, especially those emerging from emotionally neglectful or high-pressure organizational cultures, work becomes more than a responsibility  it becomes an addiction. This concept paper explores the phenomenon of “reward-seeking work addiction,” where individuals become psychologically dependent on praise, performance bonuses, and public acknowledgment as emotional validation. Using the metaphor “Overworked, Underloved”, the paper examines how toxic reward cycles in the workplace mimic behavioral addiction mechanisms, particularly dopamine dependency. The study adopts an interdisciplinary lens, combining psychological theories of addiction, organizational behavior, and emotional validation models. The aim is to conceptualize how overworking is used as a maladaptive strategy to cope with inner emotional voids, often exacerbated by workplace environments that exploit productivity over well-being. The paper proposes the development of a research framework to examine this behavioral pattern and its long-term psychosocial consequences.
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Abstrak
Dalam dunia pekerjaan yang sangat kompetitif hari ini, kerja berlebihan secara kronik sering diglamorkan, disamarkan sebagai komitmen, dan diberikan pengiktirafan sementara. Namun, bagi ramai pekerja terutamanya mereka yang datang daripada budaya organisasi yang mengabaikan emosi atau kerja yang mempunyai tekanan kerja yang tinggi bukan lagi sekadar tanggungjawab, tetapi menjadi satu bentuk ketagihan. Kertas konsep ini meneroka fenomena "ketagihan kerja mencari ganjaran", di mana individu menjadi terlalu bergantung secara psikologi terhadap pujian, bonus prestasi dan pengiktirafan awam sebagai bentuk pengesahan emosi. Menggunakan metafora “Terlalu Bekerja, Tidak Disayangi”, kertas ini membincangkan bagaimana kitaran ganjaran toksik dalam tempat kerja meniru mekanisme ketagihan tingkah laku, khususnya kebergantungan kepada dopamin. Kajian ini menggunakan pendekatan antara disiplin, menggabungkan teori psikologi tentang ketagihan, tingkah laku organisasi dan model pengesahan emosi. Tujuan kajian ini adalah untuk mengkonseptualisasikan bagaimana kerja berlebihan digunakan sebagai strategi tidak sihat untuk mengisi kekosongan emosi dalaman, yang sering diperburuk oleh persekitaran kerja yang mementingkan produktiviti lebih daripada kesejahteraan. Kertas ini mencadangkan pembangunan satu kerangka penyelidikan untuk meneliti corak tingkah laku ini serta kesan psikososial jangka panjangnya.
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